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Pendahuluan

Beton ready mix sendiri dapat diartikan bahwa beton yang dimana sudah di blend dengan rangkaian bahan-bahan material yang terdiri

atas pasir, batu pecah,semen, dan lainnya dengan formulasi khusus. Dalam menopang sistem kerja yang semakin mengelompok serta

canggih, keselamatan dan kesehatan kerja harus dijadikan sebagai faktor utama yang harus dipenuhi. Sehingga membutuhkan cara

untuk mencegah kecelakaan kerja tersebut. Ketertiban dan kesadaran diri dalam penggunaan APD merupakan salah satu upaya untuk

mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja, termasuk di lingkungan kerja yang mempunyai ketinggian lebih tinggi dari rata-rata.

Ketertiban dan kesadaran diri dalam penggunaan APD merupakan salah satu upaya untuk mencegah atau mengurangi kecelakaan

kerja, termasuk di lingkungan kerja yang mempunyai ketinggian lebih tinggi dari rata-rata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja potensi bahaya yang ada didalam setiap tahapan

pekerjaan di lingkungan kerja industri pembuatan beton ready 

mix?

2. Bagaimana penilaian dan pengendalian potensi bahaya di 

lingkungan kerja industri pembuatan beton ready mix dengan

metode JSA dan HIRARC?



4

Metode
Metode penelitian ini dilakukan peneliti untuk memperoleh dan menganalisis data yang terdapat tahapan-

tahapan penelitian yaitu: 

1. Tahap Awal Penelitian

Tahap awal peneliti akan mengumpulkan informasi dan merumuskan permasalahan yang ditemukan. Setelah
itu pembuatan tema atau judul. 

2. Lokasi Penelitian dan Penentuan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Varia Usaha Beton. Penelitian ini akan dilakukan pada pelaksanaan program 
K3 dalam produksi beton ready mix dengan menggunakan metode JSA dan HIRARC. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan beberapa pekerja yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian observasi yang dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian. Setelah itu, dengan dokumentasi yaitu berupa foto saat proses 
produksi.
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Metode
4. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dengan menganalisis K3 pada saat proses produksi beton ready mix dengan

menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) dan Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control

(HIRARC).

a. Metode JSA (Job Safety Anlysis)

Metode JSA bisa dikatakan sebagai alat atau teknik manajemen keselamatan yang berfokus pada

pengidentifikasi potensi bahaya pada setiap pekerjaan yang akan dilakukan.

b. Metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment Risk Control)

Metode HIRARC digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis potensi bahaya yang terjadi pada saat

proses produksi beton ready mix.
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Hasil
Metode JSA 

Berdasarkan hasil penelitian, mengidentifikasi dengan menggunakan metode JSA seperti dalam tabel diatas adalah rata-rata potensi bahaya tedapat

adanya debu dan menimbulkan pencemaran udara sehingga para pekerja wajib memakai masker yang sesuai standar operasional. Tidak hanya itu,

berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa lingkungan pekerjaan banyak tanah yang licin atau becek sehingga bisa membuat para pekerja

terpeleset jika tidak menggunakan APD seperti sepatu boot.

Metode HIRARC

1. Hazard Identification (Identifikasi Bahaya)

Berdasarkan pengidentifikasian dengan metode HIRARC, rata-rata menunjukkan hasil bahwa bisa menyebabkan risiko pada setiap kegiatan proses 

pengerjaannya membuat cidera kaki karena terpeleset dan sesak nafas akibat debu yang dimana jika masalah tersebut dibiarkan, para pekerja lama-lama 

akan mempunyai penyakit asma

2. Risk Assessment (Penilaian Risiko)

Penilaian risiko terbagi menjadi 2 tingkat yaitu tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan. 

A. Tingkat Kemungkinan

Berdasarkan penilaian risiko dengan skala tingkat kemungkinan rata-rata memperoleh nilai 2 yang dimana artinya risiko tersebut jarang terjadi karena

pekerja dapat melakukan pencegahan terlebih dahulu sebelum menjalankannya. Kemudian nilai tertinggi yaitu 5 hanya terdapat pada saat proses loading

material untuk pembuatan beton ready mix saja. Karena pekerja sering tertimpa material dan posisi pekerja juga sering terjadi dibawah pan mixer.

Kemudian untuk nilai terendahnya yaitu 1 hanya terdapat pada saat proses melakukan uji kepadatan beton. Karena kejadian tersebut hampir tidak pernah

terjadi karena rata-rata para pekerja sudah melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP perusahaan dan menggunakan APD.
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Hasil 
B. Tingkat Keparahan

Berdasarkan penilaian risiko dengan skala tingkat keparahan rata-rata memperoleh nilai 3 dan 2 yang dimana jika nilai berada dia angka 3

artinya risiko tersebut dapat cidera sedang hingga sampai memerlukan penanganan secara medis dan menimbulkan kerugian keuangan cidera

sedang hingga memerlukan cukup besar. Selanjutnya, untuk nilai berada pada angka 2, risiko tersebut dapat menimbulkan cidera ringan dan

menimbulkan kerugian keuangan yang kecil. Kemudian nilai tertinggi yaitu 5 hanya terdapat pada saat proses truk beton diberangkatkan ke

lokasi proyek saja. Karena pekerja dapat mengalami kecelakan dijalan dan menimbulkan korban meninggal lebih dari 1 (satu) orang dan

menimbulkan kerugian yang sangat besar dan mengganggu seluruh proses kegiatan perusahaan jika sopir truk mengendarai dengan tidak

memperhatikan SOP perusahaan. Kemudian untuk nilai 4 hanya terdapat pada saat proses melakukan uji kepadatan beton. Dimana kejadian

tersebut menimbulkan cidera berat dan yang terjadi pada lebih dari 1(satu) orang hingga menimbulkan kerugian besar serta menimbulkan

gangguan pada produksi.

Penilaian Risiko Seluruhnya Dalam Menentukan Level Bahaya Yang Ada

Hasil penilaian tersebut rata-rata menunjukkan pada level high yang dimana terdapat 5 proses kegiatan yang terdapat potensi bahaya dengan

level high yang artinya risiko tersebut tidak dapat diterima dan melibatkan para unit kerja. Kemudian terdapat kegiatan yang mempunyai

risiko dengan level medium sebanyak 3 yang dimana artinya risiko tersebut masih dapat diterima dan dibutuhkan monitoring yang dilakukan

sampai kepala bagian. Setelah itu terdapat level tertinggi yaitu extreme, dimana terdapat proses kegiatan dengan risiko yang memiliki level

extreme sebanyak 2. Arti dari level extreme tersebut adalah dapat menyebabkan bencana dan perlu keterlibatan pemimpin.
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Hasil 
3. Risk Control (Pengendalian Risiko)

Risk control (pengendalian risiko), menunjukkan bahwa perusahaan harus lebih memperketat penggunaan APD kepada para

pekerja serta harus selalu rutin untuk mengingatkan para pekerja yang tidak mengetahui pentingnya APD. Kemudian pekerja

harus selalu melakukan pengecekan dan melakukan perbaikan mesin.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang signifikan pada pengembangan ilmu yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proses

produksi di perusahaan beton. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi penulisan lebih lanjut pada masalah yang berkaitan dengan

perindustrian.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan ilmiah terkait pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses produksi beton ready mix di PT Varia

Usaha Beton Plant Sidoarjo dan informasi tambahan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum dan sekitarnya mengenai K3 pada proses produksi dalam pembuatan beton ready mix.

c. Bagi atasan maupun karyawan PT Varia Usaha Beton

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui risiko keselamatan dan kesehatan kerja dalam proses produksi beton ready mix serta dapat menjadi acuan perbaikan.
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